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ANALISIS VARIASI JARINGAN PEDAGANG SAYUR DIPASAR 
KARANGPANDAN KABUPATEN KARANGANYAR 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
 
Abstrak 
 
Pasar Karangpandan merupakan salah satu pusat perdagangan sayur di Kabupaten 
Karanganyar. Sebagai salah satu pusat perdagangan sayur, tentu terdapat berbagai 
variasi perdagangan. Baik perdagangan masuk maupun perdagangan keluar. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sensus. Populasi yang 
diambil adalah seluruh pedagang sayur Pasar Karangpandan yang berjumlah 38 
orang. Adapun cara memperoleh data dilakukan dengan metode wawancara, untuk 
mengetahui karakteristik serta variasi jaringan pedagang. Hasil dalam penelitian 
ini menunjukan adanya dua variasi jaringan pedagang. Variasi jaringan petani 
langsung, pedagang sayur Pasar Karangpandan memperoleh sayuran dari petani 
langsung dengan cara dikirim ke Pasar Karangpandan secara langsung oleh petani 
dari daerah Kecamatan Ngargoyoso, Kecamatan Tawangmangu, dan Kecamatan 
Matesih. Daerah – daerah pemasaran sayuran selain di Pasar Karangpandan, 
pedagang memasarkan sayuran masih dalam lingkup Kabupaten Karanganyar 
meliputi Pasar Bejen, Pasar Lalung, Pasar Jongke, Pasar Jaten, dan Pasar Palur 
dengan melalui pedagang pengepul sebagai perantara. Variasi jaringan pedagang 
pengepul, pedagang sayur Pasar Karangpandan mendapatkan sayuran dari 
pedagang pengepul, dari wilayah Kabupaten Boyolali, Wonosobo, Plaosan, Kediri 
dan Malang dengan cara pedagang pengepul di Pasar Karangpandan mengambil 
ke wilayah tersebut.  Daerah pemasaran sayuran terjadi sampai luar wilayah 
Kabupaten Karanganyar meliputi Kabupaten Sukoharjo, Sragen, dan Solo dengan 
perantara pedagang pengepul. Karakteristik pedagang sayur Pasar Karangpandan 
mayoritas berjenis kelamin Perempuan (23,68%),  Daerah asal pedagang sayur 
Pasar Karangpandan mayoritas berasal dari satu kecamatan dengan Pasar 
Karangpandan (42,1%), Umur pedagang sayur Pasar Karangpandan rata-rata 
berumur 45-54 tahun (28,95%), Tingkat pendidikan pedagang Pasar 
Karangpandan tergolong masih rendah rata-rata lulusan SMP (44,76%), Pedagang 
sayur Pasar Karangpandan rata-rata mempunyai lama usaha berdagang antara 11-
20 tahun (44,73%), Pedagang Pasar Karangpandan memiliki jumlah tanggungan 
keluarga antara 2-5 (78,94%), Pendapatan perhari pedagang sayur Pasar 
Karangpandan rata-rata antara 200.000-400.000 (55,26%). 
Kata Kunci : Variasi Jaringan Pedagang Sayur, Karakteristik, Pasar 
Karangpandan 
Abstracts 
 
Karangpandan market is one of the center of greengrocery in Kabupaten 
Karanganyar. As one of the center of greengrocery, it sure has any trading 
variation, whether from in trade or out trade. The method used in this research is 
census. The population taken is all of vegetable seller with total population is 38 
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persons. The method to get data is done by interview, to know the characteristic 
and seller network variation. The result of this research showed there are two 
seller network variation. First network, vegetable seller of Karangpandan market 
got vegetable from farmer directly by sending to Karangpandan market, it was 
sent from Kecamatan Ngargoyoso, Kecamatan Tawangmangu, and Kecamatan 
Matesih. The locations of greengrocery besides in Karangpandan, the trader sells 
vegetable still in Kabupaten Karanganyar zone which Bejen Market, Lalung 
Market, Jongke Market, Jaten Market, and Palur Market through collector traders 
as agency. The second variation, the traders of Karangpandan Market got the 
vegetables from wholesaler, from Kabupaten Boyolali, Wonosobo, Plaosan, 
Kediri, and Malang by taking it to these locations. The marketing location 
happened until outside of Kabupaten Karanganyar which, Kabupaten Sukoharjo, 
Sragen, and Surakarta (Solo) by wholesaler. The characteristic of traders of 
Karangpandan Market dominantly by women (23.68%). Place of origin is 
dominated from place of market which is mean from one kecamatan, Kecamatan 
Karangpandan (42.1%). The age averagely from 45-54 years (28.95%), level of 
education averagely SMP, it’s low classified (44.76%), business length averagely 
11-20 years (44,73%), total family dependents approximately between 2-5 
(78.94%), daily income averagely from Rp.200,000-400,000 (55,26%). 
Keywords: Vegetable Trader Network Variation, Characteristic, Market 
Karangpandan 
 
1. PENDAHULUAN 
Perdagangan merupakan suatu kegiatan interaksi, baik interaksi antara 
manusia dengan manusia, interaksi antar kelompok manusia dengan latar 
belakang sosial budaya yang berbeda, maupun interaksi antara manusia dengan 
lingkunganya. Perdagangan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara 
tukar menukar barang atau jasa atau keduanya yang berdasarkan kesepakatan 
bersama bukan pemaksaan. Tempat yang sering terjadi transaksi perdagangan 
salah satunya adalah pasar tradisonal. 
Jaringan-jaringan pemasaran untuk komoditas pertanian merupakan salah 
satu perkembangan sistem pemasaran dan memberikan pilihan pasar bagi 
komoditas pertanian yang dihasilkan oleh petani. Perdagangan di pasar tradisonal 
mempunyai jaringan perdagangan yang melibatkan banyak pedagang dalam arus 
barang yang keluar masuk. Arus barang yang keluar masuk dapat dibedakan 
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antara barang-barang produksi non-pertanian yang mengalir dari desa ke kota. 
Para petani tersebut memerlukan beberapa pedagang dalam penyaluran peredaran 
barang dagangan sebelum sampai ke konsumen. Peredaran yang tersingkat adalah 
dari tangan seorang petani langsung kepada konsumen, hal tersebut tidak adanya 
pedagang perantara di antara produsen dan konsumen (PPK UGM,1989). 
Salah satu pusat perekonomian bagi suatu daerah  adalah pasar. Aktifitas 
penduduk dan masyarakat dalam hubunganya dengan  pemanfaatan lingkungan 
atau pemanfaatan ruang adalah aktifitas perdagangan, sehingga keberadaanya 
sangat penting tidak hanya bagi pendorong roda perekonomian tapi juga 
ketersediaan bahan pokok bagi masyarakat sekitar dan salah satu tempat transaksi 
jual-beli tersebut adalah Pasar Tradisonal Karangpandan yang berada di wilayah 
Kabupaten Karanganyar. 
Pasar Karangpandan merupakan pasar tradisonal sebagai pusat kegiatan 
ekonomi yang cukup besar di wilayah karanganyar. Pasar Karangpandan 
mempunyai aktivitas perdagangan yang tinggi dikarenakan lokasinya yang sangat 
strategis dan mudah di jangkau. Pasar Karangpandan terdapat adanya dua jenis 
pedagang, pedagang sayuran di Pasar Karangpandan menjual berbagai jenis 
sayuran dalam jumlah besar maupun kecil atau bisa disebut dengan eceran. 
Pedagang yang menjual jenis sayuran dalam jumlah besar dan memiliki tenaga 
upah bisa disebut dengan bakul. Didalam aktifitas perdagangan berlangsung, 
pedagang Pasar Karangpandan memerlukan hubungan sosial dengan aktor-aktor 
lainya, pedagang memperoleh dagangannya berupa sayuran dari berbagai 
produsen, seperti memperoleh sayuran dari petani langsung, dan dari pedagang 
pengepul  yang di peroleh berasal dari luar daerah Kabupaten Karanganyar dan 
luar provinsi. 
Selain lokasi Pasar karangpandan yang strategis, Pasar karangpandan 
mempunyai jarak yang relatif dekat dengan lahan pertanian sayur. Pasar 
Karangpandan mempunyai akses transportasi yang sangat bagus dimana Pasar 
Karangpandan di lewati jalur lintas provinsi yaitu provinsi Jawa Tengah dan Jawa 
Timur sehingga pedagang pengepul dari luar daerah maupun dalam daerah dalam 
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proses pengiriman atau pengambilan sayuran ke pedagang di Pasar Karangpandan 
akan lebih mudah dan cepat.  
 
2. METODE 
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode sensus. Dalam pengambilan 
data pedagang untuk di jadikan informan menggunakan metode sensus, dengan 
mengambil keseluruhan jumlah pedagang sayur yang berada di Pasar 
Karangpandan.  
2.1 Populasi atau Objek Penelitian 
Objek penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu seluruh pedagang 
sayur yang berjualan di los Pasar Karangpandan. Sehingga seluruh  populasi 
mempunyai kesempatan yang sama untuk di pilih menjadi informan. Populasi 
yang dimaksud adalah seluruh pedagang sayur Pasar Karangpandan yang 
berjumlah 38 orang. Dalam pengambilan data ini maka akan dilakukan saat 
sensus, sehingga dari sub – sub atau jenis – jenisnya dapat diketahui. 
2.2 Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data yang digunakan untuk penelitian ini yaitu dengan merekap 
data hasil wawancara yang dilakukan kepada informan dalam bentuk tabel 
frekuensi. Tabel frekuensi digunakan untuk melihat distribusi frekuensi dan 
proporsi dari semua variabel yang diteliti untuk mengetahui variasi jaringan 
pedagang dan karakteristik pedagang sayur Pasar Karangpandan.  
2.3 Metode Analisa Data 
Menggunakan metode analisis deskriptif, analisis deskriptif di perlukan 
untuk menganalisis beberapa variabel yang sudah di tentukan (Asal pasokan 
sayur, daerah asal sayuran, pemasaran sayur, umur, jenis kelamin, tingkat 
pendidikan, daerah asal pedagang, alasan berdagang, lama berdagang, pendapatan 
pedagang, jenis barang dagangan).  
2.4 Analisa Geografi 
Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
keruangan. Metode analisis geografi yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan metode analisis spasial (keruangan). Metode ini dilakukan 
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untuk mengetahui wilayah jaringan perdagangan sayur di pasar Karangpandan. 
Hasil analisis pendekatan keruangan ini akan disajikan dalam jaringan 
perdagangan sayur di pasar Karangpandan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Variasi Jaringan Pedagang 
Variasi jaringan pedagang di Pasar Karangpandan dibedakan menjadi dua 
kelompok utama. Berdasarkan wilayah pemasok sayur, jaringan pedagang sayur 
di Pasar Karangpandan dibedakan menjadi dua kelompok  yaitu, satu wilayah 
kabupaten dan diluar kabupaten. Sedangkan berdasarkan asal perolehan sayur,  
dapat dibedakan menjadi dua yaitu, dari petani langsung dan dari pedagang 
pengepul. Sayur yang berasal dari luar daerah Kabupaten Karanganyar diperoleh 
pedagang sayur Pasar Karangpandan melalui pedagang pengepul. Sedangkan 
sayur yang berasal dari dalam Kabupaten Karanganyar diperoleh langsung dari 
petani. 
3.1.1 Variasi Jaringan Petani Langsung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Variasi Jaringan Petani Langsung Pasar Karangpandan 
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Pedagang pengepul Pasar Karangpandan memperoleh barang dagangan 
berupa sayuran dari petani langsung yang berada di sekitar Kecamatan 
Karangpandan. Pedagang sayur Pasar Karangpandan mendapatkan sayuran 
langsung dari petani dengan cara pedagang mengambil sayuran langsung 
kelapangan dan ada juga  dikirim secara langsung oleh petani yang berada di 
wilayah sekitar Kecamatan Karangpandan seperti wilayah Kecamatan 
Ngargoyoso, Tawangmangu, dan Matesih. Pedagang Pasar Karangpandan yang 
mengambil sayuran langsung dari petani di sekitar Kecamatan Karangpandan 
hanya mampu mejual sayuran di sekitar wilayah Kabupaten Karanganyar, hal ini 
dikarenakan pedagang yang mengambil atau memperoleh sayuran dari petani 
langsung hanya memiliki skala usaha yang kecil sehingga tidak mampu untuk 
menjual sayuran hingga sampai keluar kota atau wilayah luar Kabupaten 
Karanganyar.  
Pemasaran sayuran yang terdapat di Pasar karangpandan yaitu melalui 
pedagang atau bakul sayur kemudian bakul sayur tersebut menjual sayuran ke 
pedagang kecil yang berada di Pasar Karangpandan. Sedangkan pemasaran 
sayuran di luar Pasar Karangpandan hanya mampu menjual sekitar wilayah 
Kabupaten Karanganyar saja, seperti Pasar Bejen, Pasar Lalung, Pasar Jongke, 
Pasar Jaten dan Pasar Palur, pemasaran tersebut dengan melalui pedagang 
pengepul atau bakul sayur yang menjual sayuranya ke pedagang pengepul di 
wilayah sekitar Kabupaten karanganyar. Pedagang perantara yang membawa 
sayuran dari Pasar Karangpandan ke luar Pasar Karangpandan yaitu pedagang 
pengepul atau bakul pasar yang berada di Pasar Karangpandan dan juga 
sebaliknya pedagang pengepul dari wilayah Kabupaten Karanganyar datang ke 
Pasar Karangpandan, melalui pedagang tersebut sayuran akan sampai ke 
pedagang lain yang berada di wilayah sekitar Kabupaten Karanganyar sebelum 
sampai ketangan konsumen. Berikut adalah peta asal sayur dan pemasaran sayur 
Pasar Karangpandan dalam Kabupaten Karanganyar. 
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Gambar 2. Peta Asal Sayur Pasar Karangpandan Dalam Kabupaten Karanganyar. 
 
3.1.2 Variasi Jaringan Pedagang Pengepul 
 
Gambar 3. Variasi Jaringan Pedagang Pengepul Pasar Karangpandan 
Pedagang pengepul Pasar Karangpandan memperoleh barang dagangan 
berupa sayuran dari pedagang pengepul dari luar wilayah Kabupaten 
Karanganyar. Sayuran tersebut berasal dari daerah seperti Kabupaten Boyolali dan 
Kabupaten Wonosobo, dengan cara pedagang Pasar Karangpandan mengambil 
sayuran kewilayah tersebut yang selanjutnya oleh pedagang akan menjual kembali 
ke pedagang eceran dan ke bakul sayur. Variasi jaringan pedagang yang terjadi di 
Pasar Karangpandan tidak hanya berasal dari Kabupaten Boyolali dan Kabupaten 
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Wonosobo saja melainkan juga berasal dari Provinsi Jawa Timur yaitu berasal 
dari Kabupaten Magetan, Kediri dan Malang. Hal ini terjadi karena salah satu 
faktor yaitu kualitas sayuran yang di dapatkan dari kabupaten tersebut jauh lebih 
bagus dibandingkan sayuran yang di dapatkan pedagang dari sekitar wilayah 
Kecamatan Karangpandan. Pedagang sayur di Pasar Karangpandan biasanya telah 
mempunyai hubungan relasi dengan para pedagang pengepul yang berada 
didaerah lain dalam melakukan peredaran barang yang akan di jual. 
Pedagang pengepul di Pasar Karangpandan memasarkan  sayuran ke dalam 
wilayah Kabupaten Karanganyar dibedakan menjadi tiga yaitu  pemasaran kepada 
pedagang eceran, pemasaran kepada bakul sayur dan pemasaran langsung kepada 
konsumen yang berada di Pasar Karangpandan,  sedangkan dari kedua pedagang 
eceran dan bakul sayur tersebut  pemasaran sayuran juga akan di jual kembali 
langsung kepada konsumen. Sedangkan diluar wilayah Kabupaten Karanganyar 
pemasaran juga dilakukan di beberapa wilayah seperti  wilayah Solo, Sukoharjo 
dan Sragen, pedagang pengepul di Pasar Karangpandan memasarkan sayuran 
keluar wilayah Kabupaten Karanganyar dengan melalui perantara pedagang 
pengepul di wilayah tersebut dengan cara pedagang pengepul dari daerah tersebut 
datang ke Pasar Karangpandan dan ada juga sebaliknya pedagang pengepul di 
Pasar Karangpandan memasok sayuran ke wilayah tersebut. Perdagangan sayur 
yang terjadi di luar wilayah Kabupaten Karanganyar dapat di ketahui bahwa 
penjualan sayuran terjadi yang paling jauh adalah kewilayah solo.  Faktor utama 
sayuran di jual di wilayah tersebut karena memiliki harga yang lebih murah di 
bandingkan dengan pasar lain, dan adanya saling melengkapi antara Pasar 
Karangpandan dengan pasar yang ada di wilayah Solo, karena Pasar 
Karangpandan memberi pasokan sayur ke pasar yang ada di Solo, sedangkan dari 
pasar yang ada di wilayah Solo memberikan pasokan berupa non pertanian. 
Berikut adalah peta asal sayur dan petapemasaran sayur Pasar Karangpandan. 
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Gambar 4. Peta Asal Sayur Pasar Karangpandan Dari Luar Daerah Kabupaten 
Karanganyar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Peta Pemasaran Sayur Pasar Karangpandan Luar dan Dalam 
Kabupaten Karanganyar. 
 
3.2 Karakteristik Pedagang  
3.2.1 Umur dan Jenis Kelamin 
 
Tabel 3.1 Umur Pedagang 
Umur (Th) F Presentase (%) 
25 - 34 9 23,68 
35 - 44 10 26,32 
45 - 54 11 28,95 
55 - 64 8 21,05 
Jumlah 38 100 
Sumber : Analisis Data Primer 2017 
 10 
  
Presentase terbesar pedagang sayur di Pasar Karangpandan  berada di 
kelompok umur antara 45-54 yaitu sebesar 28,95% atau sebanyak 11 pedagang. 
Hal ini menunjukan di rentang usia 45-54 tahun pedagang masih tergolong dalam 
usia produktif. Dengan usia pedagang yang masih tergolong produktif ini 
memudahkan dan berpengaruh terhadap para pedagang dalam melakukan 
transaksi jual beli sayuran, dimana pedagang yang masih usia produktif lebih 
cekatan dibandingkan dengan pedagang usia non produktif. 
Sedangkan penelitian menurut jenis kelamin pedagang sayuran di Pasar 
Karangpandan dapat diketahui sebagian besar pedagang sayur yang terdapat di 
Pasar Karangpandan adalah berjenis kelamin perempuan. 
Tabel 3.2 Jenis Kelamin Pedagang 
Jenis Kelamin F Presentase (%) 
Laki-laki 9 23,68 
Perempuan 29 76,32 
Jumlah 38 100 
Sumber : Analisis Data Primer 2017 
Sebagian besar pedagang sayuran yang berada di Pasar Karangpandan 
adalah memiliki jenis Kelamin perempuan yaitu terdapat 29 pedagang atau 
sebesar 76,32% dari 38 pedagang yang berada di Pasar Karangpandan. Hal 
tersebut merupakan hal yang wajar karena perempuan memiliki sifat-sifat 
keuletan, keluwesan berbicara dan pintar dalam hubungan dengan penjual dan 
pembeli, sifat tersebut menjadi nilai tersendiri dan keuntungan tersendiri 
dibandingkan pedagang laki-laki, bahwa perempuan mempunyai kesabaran dan 
bakat yang kuat untuk mendapatkan rezeki lewat berdagang di pasar. 
3.2.2 Tingkat Pendidikan 
Tabel 3.3 Tingkat Pendidikan Pedagang 
Tingkat Pendidikan F Prtesentase (%) 
Tidak Tamat SD 5 13,15 
SD 12 31,57 
SMP 17 44,76 
SMA 4 10,52 
Jumlah 38 100 
Sumber : Analisis Data Primer 2017 
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Pedagang sayur di Pasar Karangpandan memiliki tingkat pendidikan 
terbanyak adalah tingkat Sekolah Menengah Pertama sebanyak 17 pedagang atau 
sebesar 44,76%. pedagang sayur Pasar Karangpandan rata-rata memiliki tingkat 
pendidikan tergolong rendah, karena masih jauh dibawah ketentuan wajib belajar 
9 tahun yang di tetapkan oleh pemerintah. Tetapi dalam tingkatan pendidikan 
yang ditamatkan oleh pedagang tergolong rendah, hal tersebut tidak 
mempengaruhi keberhasilan dalam berdagang tetapi dalam hal ini pengalamanlah 
yang mempengaruhi keberhasilan mereka dalam berdagang. 
3.2.3 Jumlah Tanggungan Keluarga 
Tabel 3.4 Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah Tanggungan Keluarga F Presentase (%) 
< 2 7 18,42 
2 - 5 30 78,94 
>5 1 2,64 
Jumlah 38 100 
Sumber : Analisis Data Primer 2017 
Pedagang Pasar Karangpandan rata-rata memiliki jumlah tanggungan 
keluarga antara 2-5  orang, yaitu sebesar 78,94% atau sebanyak 30 pedagang. 
Jumlah anggota keluarga sangat menentukan jumlah kebutuhan keluarga, 
sehingga tanggungan keluarga merupakan indikator ekonomi yang menunjukan 
kecenderungan bahwa semakin tinggi jumlah tanggungan keluarga maka akan 
semakin berat tanggungan ekonomi dan sebaliknya sedikit anggota keluarga 
berarti semakin sedikit kebutuhan yang harus dipenuhi keluarga. 
3.2.4 Daerah Asal Pedagang 
Tabel 3.5 Daerah Asal Pedagang 
Alamat F Presentase (%) 
Karangpandan 16 42,1 
Matesih 3 7,89 
Ngargoyoso 15 39,47 
Tawangmangu 3 7,89 
Plaosan 1 2,63 
Jumlah 38 100 
Sumber : Analisis Data Primer 2017 
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Daerah asal pedagang sayur yang berada di Pasar karangpandan sebagian 
besar adalah pedagang yang berasal masih satu kecamatan dengan letak Pasar 
Karangpandan yaitu Kecamatan Karangpandan sebesar 42,1% atau sebanyak 16 
pedagang. Hal ini dikarenakan akses untuk menuju ke Pasar Karangpandan 
mudah di jangkau dan letak Pasar Karangpandan yang strategis sehingga 
pedagang sayur yang berada satu kecamatan maupun luar Kecamatan 
Karangpandan memilih untuk berjualan di Pasar Karangpandan. 
3.2.5 Lama Usaha Pedagang 
Tabel 3.6 Lama Usaha Pedagang 
Lama Usaha (Th) F Presentase (%) 
0 - 10 14 36,84 
11 - 20 17 44,73 
21 - 30 6 15,78 
>30 1 2,65 
Jumlah 38 100 
Sumber : Analisis Data Primer 2017 
Pedagang yang memiliki lama usaha berdagang sayur di Pasar 
Karangpandan berkisar antara 11 – 20 tahun yaitu sebanyak 17 pedagang dari 38 
pedagang atau sebesar 44,73%. Setiap pedagang memiliki perbedaan dari 
pedagang satu dengan pedagang yang lainya berdasarkan lama usaha berdagang 
sayur, dengan perbedaan kurun waktu usaha berdagang maka akan menimbulkan 
perbedaan pengalaman antara pedagang yang telah lama berdagang sayur dengan 
yang belum lama berdagang sayur, dalam hal ini adalah relasi berdagang ataupun 
pemasaran berdagang.  
3.2.6 Pendapatan Pedagang 
Tabel 3.7 Pendapatan Pedagang 
Pendapatan Per Hari F Presentase (%) 
200.000 - 400.000 21 55,26 
400.000 - 600.000 6 15,78 
600.000 - 800.000 9 23,68 
800.000 - 1.000.000 2 5,28 
Jumlah 38 100 
Sumber : Analisis Data Primer 2017 
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Sebagian besar pedagang sayur Pasar Karangpandan memiliki pendapatan 
perhari rata-rata 200.000-400.000 ribu rupiah, yaitu sebanyak 21 pedagang atau 
sebesar 55,26%, dengan pendapatan yang diperoleh pedagang yang cukup rendah 
pedagang tersebut biasanya mempunyai jam operasional dalam berdagang hanya 
6 jam perhari dan pedagang tersebut hanya menjual sayuran seperti sawi, bunga 
kol, timun dan daun loncang. 
3.2.7 Jenis Barang Dagangan 
Tabel 3.8 Jenis Barang Dagangan 
Jenis sayur F Presentase (%) 
1 Macam jenis Sayuran 5 13,15 
2 Macam jenis Sayuran 9 23,68 
3 Macam jenis Sayuran 13 34,23 
Lebih dari 4 jenis Sayuran  11 28,94 
Jumlah 38 100 
Sumber : Analisis Data Primer 2017 
Pedagang yang menjual 3 macam jenis sayuran memiliki presentase 
tertinggi yaitu 34,23% atau sebanyak 13 pedagang, dan selanjutnya pedagang 
yang menjual lebih dari 4 jenis sayuran mempunyai presentase sebesar 28,94% 
atau sebanyak 11 pedagang, pedagang yang menjual 3 macam jenis sayuran dan 4 
macam jenis sayuran tersebut dalam memilih sayuran untuk di jual kembali lebih 
memilih sayuran dengan kualitas tahan lama dan banyak yang membutuhkan 
seperti cabe, wortel, kentang,terong dan jipang, sehingga dalam proses 
menjualnya lebih mudah. Selain itu pedagang yang menjual 3 sampai lebih dari 4 
macam jenis sayuran dalam mendapatkan untung bisa lebih tinggi dibandingkan 
dengan pedagang yang menjual sayuran hanya 1 dan 2 macam jenis sayuran. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
1. Variasi jaringan pedagang Pasar Karangpandan dibedakan menjadi 2 
yaitu Variasi jaringan petani  langsung, Pedagang sayur Pasar 
Karangpandan mendapatkan barang dagangan berupa sayuran dari petani 
langsung yang berada di  di sekitar Kecamatan Karangpandan. Pedagang 
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mengambil berbagai sayuran dari petani diwilayah tersebut seperti sawi, 
loncang, bunga kol, wortel, buncis, tomat, terong dan timun. Sedangkan 
dalam pemasaranya, pedagang sayur yang mengambil dari petani 
langsung hanya mampu menjual dalam wilayah Kabupaten Karanganyar  
dengan melalui perantara pedagang pengepul di wilayah tersebut dengan 
cara pedagang pengepul dari daerah tersebut datang ke Pasar 
Karangpandan. Variasi jaringan pedagang pengepul, Pedagang sayur 
Pasar Karangpandan mendapatkan barang daganganya berupa sayuran 
dari pedagang pengepul di daerah luar Kabupaten Karanganyar dan luar 
provinsi. Jenis sayuran yang diperoleh pedagang dari luar kabupaten 
maupun luar provinsi tersebut yaitu kentang, kobis, bunga kol, bawang 
merah, bawang putih, gambas/ceme, pare dan cabai “sret”. Sedangkan 
dalam pemasaranya, pedagang sayur yang mengambil dari pedagang 
pengepul atau pedagang pengepul mampu menjual hingga luar wilayah 
Kabupaten karanganyar dengan melalui perantara pedagang pengepul di 
wilayah tersebut dengan cara pedagang pengepul dari daerah tersebut 
datang ke Pasar Karangpandan. dan ada juga sebaliknya pedagang 
pengepul di Pasar Karangpandan memasok sayuran ke wilayah tersebut. 
2. Karakteristik pedagang sayur Pasar Karangpandan mayoritas pedagang 
sayur Pasar Karangpandan adalah perempuan sebesar 23,68%, daerah 
asal pedagang sayur Pasar Karangpandan mayoritas berasal dari satu 
kecamatan dengan Pasar Karangpandan 42,1%, umur pedagang sayur 
Pasar Karangpandan rata-rata berumur 45-54 sebesar 28,95%, pendidikan 
terakhir pedagang sayur Pasar Karangpandan rata-rata SMP 44,76%, 
pedagang sayur Pasar Karangpandan rata-rata mempunyai lama usaha 
berdagang antara 11-20 tahun sebesar 44,73%, pedagang Pasar 
Karangpandan mempunyai alasan dalam berdagang yaitu turun-temurun 
sebesar 63,15%, pedagang Pasar Karangpandan mendapatkan 
penghasilan rata-rata perhari 200.000-400.000 sebesar 55,26%. 
  
 15 
  
4.2 Saran 
1. Diharapkan pemerintah menambah kantong parkir yang dipergunakan 
untuk bongkar muat sayuran supaya tidak terjadi penumpukan kendaraan 
di dalam pasar. 
2. Perlu dibangunya koprasi usaha untuk pengembangan modal agar tidak 
terjadi kesenjangan penghasilan antar pedagang. 
3.  Sebaiknya sebelum sayuran masuk ke Pasar Karangpandan ada petugas 
yang meneliti apakah sayuran tersebut layak untuk diperjualbelikan atau 
tidak.  
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